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BAB V

PENUTUP

Eksplorasi penulis mengenai praktik seni dengan memori yang dialaminya 

tidak sekadar berhenti menjadi ruang ekspresi. Namun, juga bentuk rekonsiliasi 

emosi, memori, serta histori dari ruang-ruang di sekitarnya. Menambah kedalaman 

bagaimana manusia melihat dan memaknai sebuah ruang. Visual yang disertai 

tulisan naratif dalam karya tugas akhir ini, harapannya membantu menerjemahkan 

memori personal menjadi bentuk konkret serta mendukung pewarisan memori.

Meskipun perwujudan memori personal melalui karya telah dilakukan, hal 

ini tetap tidak sepenuhnya dapat dijadikan acuan. Manusia tidak dapat menangkap

memori secara sempurna. Maka dari itu, langkah intersubjektivitas perlu 

diselenggarakan jika ingin atau memerlukan hasil lebih objektif. Penulis menyadari 

kekurangan ini. Kendati demikian, apa yang dilakukan penulis dalam tugas akhir 

ini adalah langkah yang paling mungkin dilaksanakan.

Selain itu, melalui tugas akhir ini juga, penulis terbantu dengan mengingat 

kembali serta merawat kenangan dari ruang yang dahulu pernah mengisi hidupnya. 

Mulai dari bilik ruang kamar hingga kelenteng di sisi kota. 

Mengenai konsep serta wujud karya yang dihasilkan penulis adalah buah 

panjang dari keinginan untuk mengabadikan momen dan mengingat. Aktivitas 

memfoto, mencatat, seta melakukan sketsa suasana merupakan metode-metode 

yang dilakukan penulis. Melalui tugas akhir ini, penulis juga berharap kepada 

semua orang agar dapat memaknai ruang dan waktu. Melalui langkah sekecil 

apapun seperti mengabadikannya dalam foto, melakukan sketsa, maupun mencatat. 
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